BAB V

PENUTUP

5. 1 Kesimpulan

Secara umum dapat dipetakan bahwa dalam bentangan diskursus filsafat
politik, Zizek hadir untuk membawa penyegaran sekaligus pembaharuan melalui
perumusan teori kritik ideologi dan subjek yang sekaligus menjadi inti utama
karya-karya filosofisnya. Dalam perumusan kedua tema tersebut, Zizek berusaha
menempatkannya sebagai fundamen dalam kritik imanennya terhadap kapitalisme
global. Dalam proyek perumusan ideologi dan kritik ideologi, Zizek tidak hanya
menyasar pada usaha deskriptif untuk memberikan gambaran berlangsungnya
proses ideologis, tetapi juga merumuskan suatu keniscayaan bagi kritik ideologi.
Perspektif Zizekisme seputar kritik ideologi mendorong kita untuk melakukan
sejenis pembalikan terhadap adagium Witgenstein “untuk sesuatu yang tidak
dapat orang katakan, orang seharusnya diam” menjadi “apa yang seharunysa
orang bicarakan, maka sudah seharusnya orang tak boleh diam”. Artinya ketika,
ideologi itu hidup atau berlangsung maka validitas serta kontinuitas Kkritik

terhadapnya juga perlu dipertahankan.!

Dengan membaca dan menelusuri bangunan filsafat Zizek, kita melihat
bahwa dialog atau korespondensi marxisme-psikoanalisis mampu menyediakan
wejangan segar dalam upaya membaca dan membedah bentangan pasca-
modernisme yang ditandai oleh ledakan subjektivitas dan reflektivitas tinggi,

kembalinya agensinya superego, mitos masyarakat permisif, paranoia pasca-

! Slavoj Zizek, Revolution At The Gates (London and New York: Verso, 2002), him. 208.



modernisme hingga korespondensinya dengan Kkapitalisme global. Sejauh
deteritorialisasi kapitalisme menciptakan kondisi bagi bangkitnya keberagaman
yang cair dan subjektivitas politik, maka sejauh itu pula operasi pasca-
modernisme perlu ditempatkan dan bergantung pada wilayah politik yang

dibangun kapitalisme global.

Sementara itu, operasi jouissance sebagai kategori politik juga membantu
memperluas cakrawala kita untuk mampu membedah atau menggali lebih dalam
formasi ideologi yang berlangsung dalam rezim politik tertentu seperti Nazi dan
Stalinisme yang selama ini seringkali hanya dilihat melulu sebagai gugus-gugus
totalitarianisme dan terbebaskan dari analisis filosofis. Adaptasi psikoanalisis ke
dalam wilayah dan operasi ideologi juga mampu menambal kekurangan pada
analisa Marxis terkait sistem produksi kapitalisme dan mendorong kita untuk
mampu menangkap kemampuan adaptif kapitalisme dalam bertahan dan
mengatasi kontradiksi internalnya dalam kerangka fetisisme komoditas hingga
fetisisme kultural. Atau dalam rumusan lain, modus operandi kapitalisme
kontemporer tidak hanya mengunggulkan logik surplus value tetapi juga surplus

jouissance.

Dalam perumusan filsafat politiknya, Zizek menempatkan korespondensi
yang teramat erat kritik ideologi dalam hubungannya dengan subjek dan bahkan
menjadikan keduanya sebagai domain utama politik. Dalam perumusan teori
subjeknya, kita dapat melihat perbedaan serta keunikan Zizek dalam menafsir dan
menyelamatkan subjek Kartesian dari tuduhan banyak tradisi pemikiran pasca-
Descartes yang menempatkan Cogito sebagai pengasal subjektivisme radikal,
sambil pada saat yang bersamaan membentengi Cogito Kartesian dari isyarat-
isyarat pengetahuan dan filsafat kontemporer yang bersatu dalam mazhab pasca-
strukturalisme dengan niatan membunuh dan menggeser posisi subjek sebagai
titik refleksi filosofis. Teori kritik ideologi dan subjeknya yang merupakan
paradigma filsafat Zizek berisikan terminologi-terminologi bercorak negativitas,

kekurangan, kehilangan, dan kekosongan.

Dengan merujuk pada gambaran-gambaran tersebut, filsafat Zizek

sesungguhnya memberi  penekanan pada aspek Kketidaktotalan atau



ketidakmungkinan ‘menjadi utuh’ pada subjek atau tatanan simbolis yang berlaku.
Penekanan tersebut merujuk pada watak Hegelo-Lacanian dalam filsafat Zizek
yang hendak mendudukkan suatu prinsip kontingensi radikal atau prinsip
ketakmungkinan yang berarti bahwa ideal atau cita-cita tentang ketotalan,
ketunggalan dan finalitas merupakan suatu yang mustahil. Universalisme justru
ditandai oleh patahan, celah, kekurangan konstitutif atau kekosongan tersebut.
Atau dengan kata lain, identitas dan tatanan simbolis selalu dapat dihancurkan dan

ditransformasi subjek.

Keaslian dari pendirian anti-kapitalisme Zizek kemudian berakar dalam
pemahamannya terhadap perjuangan politik sebagai wilayah perjuangan
antagonistik yang tak terselesaikan. Dalam artian, politik par excellence
senantiasa berisikan medan perjuangan atau antagonisme yang mencegah
terciptanya suatu tatanan yang bersifat total dan menyeluruh. Domain politik
senantiasa mengandung domain negativitas dalam dirinya yang berarti bahwa
suatu tatanan sosio-ekonomi-politik tertentu selalu terbuka bagi pembaharuan dan
penghancuran tertentu. Adapun beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari

perumusan teori kritik ideologi dan subjek Zizek adalah sebagai berikut:

Pertama, keniscayaan ideologi dan kritik ideologi. Konsekuensinya,
gambaran pasca-modernisme yang merumuskan klaim masyarakat pasca-ideologi
justru adalah ideologi par excellence. Perayaan terhadap kematian ideologi
dengan kata lain adalah penerimaan terhadap kapitalisme sebagai tatanan simbolis

atau sistem organisasi kehidupan total.

Kedua, pemosisian kembali subjek sebagai tema sentral filsafat dan
politik. Konseptualisasi teoretis subjek dalam filsafat Zizek dapat menjadi solusi
bagi filsafat, terutama dalam upaya melindungi subjek dari kecenderungan untuk
menempatkannya dalam bentangan subjektivisme radikal dan objektivisme
radikal yang kedua-duanya justru meminggirkan dan mengalienasi subjek.
Penekanan pada negativitas, kekosongan serta kekurangan sebagai dimensi
konstitutif subjek dapat mengantisipasi subjek dari gambarannya sebagai diri
transparan yang punya kontrol penuh atas dunia eksternal. Selain itu, gambaran
subjek sebagai satu-satunya aspek yang tersisa atau bertahan ketika seluruh dunia



eksternal disingkirkan menegaskan optimisme serta bertahannya subjek di antara
pelbagai modus subjektivikasi atau identifikasinya.

Ketiga, kritik imanen terhadap kapitalisme global. Dengan mengacu pada
keniscayan kritik ideologi serta pemosisian kembali sentralitas gagasan subjek
dalam filsafat, maka martabat serta dorongan bagi kritik terhadap kapitalisme
global perlu menjadi tema atau isu politik. Menurut Zizek, politik pasca-
modernisme mengambil tempat di antara horizon kapitalisme global. Dalam artian
kapitalisme adalah framework yang membuat diskursus pasca-modernisme
menjadi masuk akal. Sebagai akibatnya, filsafat Zizek hendak merumuskan bahwa
solusi terhadap subjektivitas pasca-modern hanya dapat terjadi dengan menolak
kondisi atau syarat-syarat kemungkinan pasca-modernisme tersebut, yaitu dengan
menolak dan mengubah horizon atau tatanan simbolis kapitalisme global itu

sendiri.

Kendatipun demikian, kegemilangan serta keberhasilan Zizek dalam
merumuskan Kkeniscayaan kritik ideologi serta dimensi subjek radikal juga

mengandung beberapa kekurangan fundamental tertentu seperti:

Pertama, kendatipun berhasil merumuskan teori seputar kritik ideologi
secara radikal, penolakan total Zizek terhadap kapitalisme global tidak diimbangi
dengan perumusan sebuah model perjuangan atau politik emansipasi tertentu
sebagaimana dikonseptualisasikan filsuf-filsuf pasca-Marxis seperti Ernesto
Laclau dan Chantal Mouffe melalui artikulasi kelas hegemoniknya atau Antonio
Negri dan Michael Hardt melalui artikulasi peran multitudenya. Perumusan kritik
ideologi dan subjek Zizek tidak secara terperinci terkondensasi dalam kelas

perjuangan tertentu.

Kedua, Zizek juga berhasil merumuskan suatu teori subjek radikal yang
ditandai oleh diktum-diktum negativitas seperti kekosongan, kekurangan dan
kehilangan yang bersifat konstitutif pada subjek. Kendatipun demikian, subjek
radikal yang ditunjukkan ZiZek bukan merupakan suatu agen politik dalam
pengertian riil atau pada umumnya yang terlibat langsung dalam agenda

perlawanan dan perjuangan kolektif tertentu. Demikian, radikalitas pemosisian



subjek Zizek sesungguhnya masih jatuh dalam elitisme subjek. Subjek Zizek
bukanlah suatu agen atau aktor yang bersifat kolektif. Kekurangan ini juga
kemudian menyata dalam minusnya perumusan kanal politik alternatif serta

struktur keagenan perjuangan tertentu dalam konseptualisasi teoretis Zizek.

Ketiga, dua kekurangan awal ini kemudian juga berimbas dalam kritik
imanen Zizek terhadap kapitalisme global. Selama perumusan teori kritik ideologi
dan subjek tidak berdampingan dengan perumusan atau konseptualisasi terstruktur
terkait politik alternatif atau politik emansipasi, maka kritik total terhadap
kapitalisme dalam filsafat Zizek juga masih terbentur dalam gelanggang epistemis

yang belum menubuh dalam ranah praksis-konkret.
5.2 Saran

Dengan mengacu pada beberapa kesimpulan di atas, maka terdapat

beberapa saran yang dapat diajukan karya tulis ini:

Pertama, repolitisasi politik. Sebagaimana telah ditunjukkan Zizek bahwa
perayaan terhadap kematian ideologi dan penggusuran posisi serta peran sentral
subjek berarti juga pergeseran terhadap fundamen politik sebagai arena
perjuangan. Genderang pasca-ideologi beriringan dengan merebaknya era pasca-
politik yang mana politik kehilangan karakter antagonismenya. Keniscayaan kritik
ideologi serta sentralitas posisi subjek dalam filsafat Zizek dengannya mendorong
pada suatu upaya untuk kembali merepolitisasi politik sebagai arena perjuangan.

Repolitisasi politik ini berimbas pada penerimaan beberapa hal seperti:

Pertama, pengakuan bahwa master-penanda seperti kapitalisme sebagai
ideologi dominan yang sepertinya tidak terkalahkan sesungguhnya hanya menjadi
mungkin pada kesuksesan mereka dalam menggelapkan selubung negativitas
berisikan antagonisme total melalui suatu mekanisme pencangkokan ilusi tertentu
yang meyokong suatu tempat di mana kapitalisme menyatakan kebenaran-
kebenarannya. Kedua, untuk menghindar jebakan tersebut selubung negativitas
dengannya harus semakin dilucutkan dan dimunculkan. Usaha tersebut niscaya

merujuk pada proyek kritik ideologi serta peran subjek atau agen radikal yang



punya dorongan untuk mempersoalkan dan menerima setiap tatanan simbolis
sebagai yang kontingen, mengandung negativitas dan terbuka bagi pembaharuan

tertentu.

Kedua, tuntutan dan tugas filsafat politik. Perumusan teori kritik ideologi
dan subjek dalam filsafat Zizek kembali mendudukkan semacam tuntutan bagi
filsafat politik untuk senantiasa memperhitungkan, mengemban dan menubuhkan
ke dalam dirinya martabat flosofis berupa misi emansipatorik. Sebagai akibatnya,
filsafat politik belumlah cukup apabila hanya menjadikan dirinya suatu bentangan
epistemis yang bersifat independen terhadap dunia eksternalnya. Filsafat politik
tidak hanya merumuskan suatu teori-teori ideal tentang keadilan, kebebasan dan
kesetaraan atau rumusan flosofis terkait keabsahan suatu komunitas politik. Lebih
daripada itu, filsafat politik perlu dan dituntut untuk juga mampu memeriksa
koordinat di balik lingkungan atau situasi sosio-ekonomi-politik tempat manusia
hidup, mendiseminasi pengandaian-pengandaiannya hingga kebenaran-kebenaran
yang berada di baliknya untuk kemudian dipakai sebagai landasan bagi

terciptanya kehidupan subjek dan masyarakat yang lebih baik.

Ketiga, optimisme akan politik emansipasi. Dalam karya-karya Zizek juga
terbentang suatu sikap dan pendirian filosofis yang tegas yakni penolakan
terhadap kapitalisme global. Pendirian filosofis tersebut dengan sendirinya
mengandaikan sebuah keberpihakan tertentu. Usaha Zizek untuk menunjukkan
keniscayaan kritik ideologi dan subjek dapat menjadi basis atau fundamen
filosofis bagi perumusan setiap upaya untuk mewujudkan politik emansipasi dan
politik alternatif. Konsekuensinya, kita melihat bahwa salah aspek penting yang
hendak diproposalkan Zizek adalah bahwa tidak cukup mengembangkan panduan
etika atau perjuangan di antara kerangka dasar politik dan ekonomi yang ada atau
tatanan simbolis yang ada. Artinya, untuk benar-benar mengubah suatu tatanan
yang secara dominan ditandai oleh kapitalisme global, sebuah modul politik
emansipasi perlu menjelajahi suatu wilayah yang sebelumnya dianggap mustahil.
Politik emansipasi harus berani menerjemahkan ketakmungkinan sebagai kategori

politik.



Kendatipun demikian, ketakmungkinan sebagai kategori politik ini tidak
boleh dibaca sebagai upaya untuk menyerah pada suatu domain tak berhingga
atau horizon yang membuat sesuatu selalu gagal dan tidak lengkap tetapi lebih
merujuk pada suatu etika yang benar-benar menerima kontingensi radikal dan
berani mengambil risiko kemustahilan dengan melampaui atau membedah posisi-
posisi standar. Bagi Zizek, etika Yang-Riil berarti bahwa kita tidak dapat lagi
bergantung terhadap pelbagai bentuk simbolis yang akan membawa kita pada
sebuah keputusan atau aksi tertentu tetapi berani mengambil risiko dari
ketakmungkinan tersebut. Dalam kaitannya dengan optimisme akan politik
emansipasi, penulis melihat sebuah keharusan untuk mendialogkan pemikiran
Zizek yang boleh dikatakan masih berada dalam gelanggang epistemis atau medan
filosofis menuju suatu medan perjuangan dan bentuk-bentuk artikulasi politik
yang terstruktur. Tugas mendialogkan pemikiran ZiZek ini menjadi material

refleksi serta medan pemikiran yang perlu dikembangkan ke depannya.

Akhirnya, sebagaimana telah ditegaskan penulis dalam bagian
pendahuluan karya ini, bahwa karya tulis ini bukan merupakan suatu interpertasi
yang utuh dan lengkap atas teks-teks Zizek. Demikian, karya tulis ini dengan
sendirinya mengandung kelemahan di sana-sini yang tentunya terbuka bagi
pelbagai kritik dan saran. Di atas semuanya, sebagaimana seringkali diungkapkan
Zizek dalam deskripsi oksimoron seperti roh adalah tulang, perumusan karya tulis
ini kemudian memberanikan kita untuk mendudukkan bahwa filsafat itu politik.
Artinya, filsafat perlu mengemban dimensi politik tertentu karena yang politik
sudah terkandung dalam filsafat. Dalam filsafat Zizek, hal itu menyata dalam

bentuk perumusan teori kritik ideologi dan subjek radikal.
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